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ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the effect of Firm Size, Profitability,
Leverage and Good Corporate Governance on Islamic Intellectual Capital in Islamic
Banks in Indonesia. Analysis of the influence of factors that affect Intellectual Capital
using panel data regression method with e-views 9 software and Microsoft Excel
program. This study uses data obtained from the company's financial statements &
GCG Islamic Banking in Indonesia in the period 2014-2020 And with a samples of 10
islamic banks. The results of the study indicate that the selection of the most appropriate
model for the panel data regression method is the fixed effect model with the results of
research the variables size, profitability, leverage have a significant effect on Intellectual
Capital while the variable Good Corporate Governance (GCG) has no significant effect
on Intellectual Capital in Islamic banking companies in Indonesia for the 2014-2020
period.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Size, Profitabilitas,
Leverage dan Good Corporate Governance terhadap Islamic Intellectual Capital Pada
Bank Syariah di Indonesia. Metode Analisis yang digunakan adalah analisis regresi
data panel dengan software e-views 9 dan program Microsoft Excel. Penelitian ini
menggunakan data yang diperoleh dari laporan  keuangan dan laporan GCG
perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia pada periode 2014-2020 dengan jumlah
sampel 10 Bank Umum Syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan model
yang paling tepat untuk metode regresi data panel adalah model fixed effect dengan hasil
penelitian bahwa variable Size, Profitabilitas, Leverage mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Intellectual Capital sedangkan variabel Good Corporate Governance (GCG)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Intellectual Capital pada perusahaan perbankan
syariah di Indonesia periode 2014-2020.

1. PENDAHULUAN

Pemberlakuan UU Perbankan No. 10 Tahun
1998 yang sepenuhnya beroperasi berdasarkan
prinsip Syariah sehingga Perbankan Syariah di
Indonesia bertumbuh pesat. Selama periode 1992
hingga 1998 bank umum syariah yang ada di
Indonesia hanyalah satu yaitu Bank Muamalat
Indonesia. Pada tahun 1992 tanggal 1 Mei Bank
Muamalat didirikan dengan modal awal pendirian
bank sebesar Rp 106.126.382.000 dan menjadi
pencentus Bank Syariah pertama di Indonesia.
Berdasarkan data statistik Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) pada akhir Januari 2022, tercatat telah
beroprasi 15 Bank Umum Syariah (BUS) dengan
3.301 Jaringan kantor, Unit Usaha Syariah (UUS)

berjumlah 23, Badan Perkreditan Rakyat Syariah
(BPRS) berjumlah 164 dengan 659 cabang yang
tersebar diseluruh Indonesia.

Perbankan syariah Indonesia terus menunjukan
perkembangan  positif, pasalnya Indonesia
merupakan Negara berpenduduk muslim terbesar
dengan porsi 86,88 persen, sehingga Indonesia
memiliki potensi besar dalam pengembangan
keuangan syariah. Berdasarkan Global Islamic
economy indicator report tahun 2021-2022 aset
keuangan syariah secara global menunjukan tren
peningkatan positif dalam 5 tahun trakhir, dimana
tahun 2019 aset keuangan syariah telah mencapai
USD2,88 triliun dan diproyeksikan terus meningkat

USD3,69 triliun pada tahun 2024. Dalam laporan
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tersebut juga tercatat Indonesia berhasil menduduki
pringkat ke 4 (empat) dari 81 negara. Namun
demikian masih banyak tantangan yang dihadapi
oleh keuangan Syariah agar berperan secara
siginifikan dalam pembangunan nasional sehingga
bisa terus bersaing dalam ekonomi global.

Untuk dapat mendukung kehadiran bank
syariah agar dapat berkembang dengan baik di
Indonesia yaitu adanya sumber daya manusia yang
terdidik dan profesional. Namun demikian faktor
pendukung tersebut belum memadai sehingga ini
menjadi hambatan tersendiri bagi perkembangan
perbankan syariah di Indonesia. (Rizki, 2016)
Menyatakan ada beberapa permasalahan yang
menjadi issu utama kendala berkembangnya
lembaga keuangan syariah diantaranya terkait
Sumber daya manusia secara kunatitas dan kualitas
masih rendah serta teknologi sistem informasi yang
belum dapat mendukung perkembangan produk
layanan, dan (Aam,2016) menambahkan pada
penelitiannya bahwa pada prakteknya sumber daya
manusia yang dimiliki oleh bank syariah belum
memumpuni baik dari pengetahuan syariah dan

pengembangan  bisnisnya, yang  seringkali
ditemukan  penyimpangan  dalam  praktik
perbankan.

Pernyataan tersebut diakui oleh Wakil Presiden
Ma'ruf Amin dalam acara 1%t Islamic Education
summit Ikantan Ahli Ekonomi Islam (IAEI) pada
tanggal 28 September 2021 menyebutkan bahwa
kompetensi SDM Indonesia dibidang ekonomi dan
keuangan syariah masih lemah. Sebagai mana
dalam pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM) 80-90 persen SDM di industry keuangan
syariah lebih banyak merekrut pekerja yang bukan
merupakan lulusan pendidikan ekonomi syariah
yang mana sangat dibutuhkan di industry keuangan
syariah. = Sebagaimana dalam agenda seminar
tahunan yang dilakukan oleh OJK menyebutkan
bahwa perbankan syariah memiliki berbagai macam
tantangan yang harus segera diselesaikan
diantaranya kuantitas dan kualitas SDM yang

sistem
(Booklet

perbankan syariah 2020) Untuk itu diperlukan

belum memadai, belum optimalnya

kelembagaan  perbankan  syariah
Sumber Daya Manusia yang lebih kompeten dan

memiliki integritas agar proses pengembangan
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lebih
berkelanjutan. Sumber daya manusia memegang

keuangan syariah berjalan cepat dan
peranan penting yang sangat dominan. Berhasil
atau tidaknya perusahaan dalam mencapai tujuan
sangat tergantung dengan tingkat kemampuan
SDM dalam menjalankan tugas-tugas yang
diberikan (Widyianto, Amiartuti & Hendro, 2014).
Menurut penelitian (Firer & Williams, 2003;353).
industri perbankan merupakan salah satu dari 4
industri yang merupakan IC intencive industry sector.
Salah

kapitalisasi ilmu pengetahuan serta penciptaan nilai

satunya yaitu intagible assets dimana
perusahaan harus ditekankan (Gold, Malhotra, &
Segars, 2001) yang merupakan salah satu ciri dari
Knowledge based industries,
ketersediaan SDM, edukasi dan komunikasi.
Menurut (Brooking, 1997; Lev & Zambon,2003)

intellectual capital adalah salah satu alat untuk

serta peningkatan

mengukur assets knowledge pada perusahaan.
Untuk mendapatkan nilai tambah dan keunggulan
kompetitif pada pengetahuan manusia bisa diukur
dengan intellectual capital di suatu organisasi
(Khasanah, 2016). Nilai intellectual capital antara
bank syariah dan bank konventional terlihat adanya
perbedaan, Budiharti (2016) menunjukan nilai
intellectual capital bank syariah masih kurang baik
dibandingkan dengan bank konventional ini
dikarenakan hasil nilai intellectual bank syariah
berada pada rata-rata 3.00 dan bank konventional
berada pada 4.00.

Intellectual capital (IC) adalah salah satu dari
banyak pendekatan yang digunakan dalam
penilaian dan pengukuran aset tidak berwujud.
Petty dan Guthrie (2000) mengemukakan bahwa IC
telah menjadi fokus perhatian di berbagai bidang
sosiologi, teknologi informasi, manajemen, dan
akuntansi. Menurut Petty dan Guthrie (2000),
perkembangan ini, dipicu oleh revolusi teknologi
informasi, kemunculan masyarakat informasi dan
jaringan, dan inovasi sebagai sarana untuk bersaing.

Firer & Williams
bahwa intellectual capital terdapat pada sektor
perbankan dan ini bersifat terus menerus atau
Suhendra (2018) juga
menyatakan perbandingan karyawan pada sektor

(2003) mengemukankan

intensif. Selain itu,

perbankan lebih homogen daripada pada sektor
ekonomi lainnya. Sehingga menurut Bollen et al.,
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(2005) intellectual capital juga memainkan peran yang

semakin  penting dalam  mempertahankan
keunggulan kompetitif dan menciptakan nilai
perusahaan, kemudian Bontis (2001) menyebutkan
bahwa intellectual capital merupakan kunci penentu
penggerak nilai perusahaan dalam era ekonomi
baru. Sehingga perusahaan yang berupaya
mengoptimalkan sumber daya intelektual secara
optimal akan menciptakan nilai tambah dan
keunggulan kompetitif. Dapat disimpulkan bahwa
intellectual capital salah satu hal penting yang dapat
mendorong  perkembangan dan  kemajuan
perusahaan khususnya pada sisi sumber daya
manusia (SDM) karna masuk kedalam kategori asset
tidak berwujud.

Menurut Guthrie (2006) sebagian perusahaan
belum menyeluruh dalam pengungkapan dan
pelaporan tentang nilai intellectual capital. Di
Indonesia, pengungkapan intellectual capital sendiri
masih bersifat sukarela (Rafinda et al. 2011). Padahal
menurut (Ousama et al.,, 2012) perusahaan besar
memiliki sumber daya untuk mengungkapkan lebih
banyak informasi. Salah satu tanda perusahaan
mempunyai manajemen yang baik yaitu perusahan
dapat mengungkapakan informasi dengannya
dengan luas. Ini dapat dilihat dan diukur dengan
apakah perusahana dapat mengungkapkan nilai
intellectual capitalnya dengan baik (Garcia-Meca et
al., 2005) sehingga masalah IC tumbuh secara
signifikan dan menjadi subjek penelitian yang
penting untuk akuntansi karena perannya dalam
menentukan nilai dan tingkat kinerja suatu
perusahaan. Sesuai dengan hasil penelitian (White et
al., 2007), jika kita ingin melihat suatu perusahaan
itu manajemennya baik bisa diukur dengan melihat
data nilai intellectual capitalnya.

Bru'ggen (2009) juga menyatakan bahwa size
merupakan dalam

penentu pengungkapan

intellectual capital. Berbeda dengan penelitian
Nugroho (2012) menyatakan bahwa size tidak
berpengaruh  luas terhadap pengungkapan
intellectual capital dikarnakan ada beberapa metode
yang bisa menentukan ukuran tersebut salah
satunya metode intelektual. Beberapa perusahaan
menyadari pentingnya intellectual capital tetapi
masih belum mampu untuk memaksimalkan model

ini. Sehingga kita bisa mengambil kesimpulan akan
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pentingnya intellectual capital khususnya bagi
perusahaan besar agar bisa memberikan informasi
kepada pada pemangku kepentingan baik internal
atau ekternal yeng bertujuan untuk menciptakan
nilai perusahaan.

Tujuan mendirikan perusahaan yaitu untuk
yang
perusahaan yang memiliki profitabilitas yang baik

mendaptakan  profit sebesar-besarnya,
maka dapat mengungkapkan informasi lebih lanjut
kepada investor (Khalif and Souissi 2010),
(Bustamam dan Aditia 2016), (Ousama 2017),
(2001)

rangkaian kebijakan dan keputusan manajemen

sebagaimana  Bringham menjelaskan
merupakan hasil akhir dari profitabilitas dan ini bisa
didapatkan diperusahaan pada laporan keuangan.
Sewajarnya bagi para analis dan investor yang
sangat memperhatikan terhadap profitabilitas
dalam berinvestasi, Menurut Khlif et, al., (2010),
Ousama (2017) dalam penelitiannya menemukan
Profitabilitas

intellectual capital. hal ini menunjukkan bahwa

bahwa berpengaruh  terhadap

besaran profit yang dihasilkan perusahaan
perbankan syariah merupakan sebagai patokan
bagi para

menginvestasikan dananya yang mana secara profit

informasi calon investor untuk
menunjukkan peningkatan yang sangat besar. Maka
semakin tinggi profit perusahaan yang didapatkan
dari bisnis usahanya maka semakin besar pula
Ousama (2017)

menambahkan bahwa pemanfaatan

pengungkapan intellectual capital.
intellectual
capital dan sumber daya yang optimal mengarah
kepada profitabilitas bank yang lebih baik dan
yang tinggi disebabkan oleh
pengungkapan informasi tentang intellectual capital

profitabilitas

dalam sebuah laporan keuangan. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Ferreira
2012) profitabilitas  tidak
mempengaruhi intellectual capital karena terkait

menyatakan bahwa

dengan karakteristik tertentu pada perekonomian di
Portugis, seperti tingkat kepemilikan dan laporan
keuangan perusahaan Bank.

Menurut Fakri (2020) pada Peraturan Otoritas
No. 8/POJK.03/2014 yang mengacu pada Bank
Indonesia peraturan no. 9/1/PBI/2007 tentang
penilaian tingkat Kesehatan pada Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah, perbankan syariah
menduduki peringkat 3, yang menunjukkan bahwa
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kualitas aset cukup baik tetapi diperkirakan akan
tidak  dilakukan.
Bank Konvensional

menurun jika perbaikan

Sedangkan menduduki
peringkat pertama. Artinya Bank konvensional
lebih unggul dari pada bank syariah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kondisi permodalan bank
lebih  kecil dibanding bank
konvensional. Banyak faktor yang menyebabkan
adanya perbedaan tersebut sehingga perlu adanya

perbaikan atau kebijakan baru sehingga perbankan

syariah relatif

Syariah di Indonesia bisa mendapatkan
profitabilitas yang tinggi. karena menurut Li et al.
(2008) profitabilitas merupakan hasil dari investasi
yang

intellectual

berkelanjutan ~ dalam
capital.
berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual
capital.

Perusahaan dengan tingkat leverage yang lebih

pengungkapan

karna itu profititabilitas

tinggi menimbulkan lebih banyak biaya agensi, Hal
adanya konflik
dengan  principal/pemilik

ini terjadi karna antara
agent/ manajemen
sebagaimana dijelaskan pada teori keagenan. Hal
tersebut dibutuhkan manakalala pemilik ingin
mengakses informasi terkait dana perusahaan,
investasi dan aktivitas manajemen. menurut
Anthony dan Govindarajan (1995) Teori agensi
merupakan hubungan atau kontrak antara principal
dan agent. Principal mempekerjakan agent untuk
melakukan tugas guna kepentingan principal,
termasuk pendelegasian otoritas pengambilan
keputusan dari principal kepada agent. Dalam hal ini
Teori agensi menyediakan kerangka kerja untuk
menghubungkan perilaku pengungkapan sukarela
dengan tata kelola perusahaan, di mana mekanisme
kontrol dirancang untuk mengurangi agensi
masalah yang timbul dari pemisahan antara
kepemilikan dan manajemen. Argumen tersebut
dapat diperluas dalam pengungkapan intellektual
capital, di mana manajemen dapat menentukan
tingkat pengungkapan dan dengan demikian
mengurangi ketidakpastian investor terkait dengan
dampak modal intelektual pada nilai perusahaan.
Corporate Governance (CG) atau tata Kelola
perusahan adalah hal yang harus diterapkan pada
semua perusahaan. Bank Syariah sebagai sebuah
perusahaan harus memiliki tata klola yang baik,

akan menumbuhkan kepercayaan nasabah dalam
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memberikan akses untuk mengelola dananya,
terhindar dari masalah yang berhubungan dengan
agensi dan dapat melindungi stakeholdernya.
Peraturan terkait ini dituang pada peraturan Bank
Indonesia No.11/33/PBI/2009.

Peraturan ini menuntut Bank Syariah agar
memiliki kerterbukaan (tranparancy), akuntabilitas
(accountability) pertanggungjawaban (responsibility),
profesional (professional), dan kewajaran (fairness).
Untuk dapat mengendalikan suatu perusahaan agar
dapat berjalan dengan baik maka Good Corporate
Governance atau tata Kelola perusahaan ini harus
diterapkan karna tujuannya juga agar tercipta
keseimbangan antara kedua belah pihak antara
pemegang saham dan manajemen.

Menurut Keenan dan Aggestam (2001), bahwa
GC berdampak pada manajemen Intellectual capital
yang efisien, termasuk komunikasinya dengan para
pemangku  kepentingan, sehingga  adanya
hubungan yang signifikan antara CG dengan
intellectual capital. sesuai dengan penelitian (Jing li et
al, 2008), (Hanif 2018) Bahwa GC memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap intellectual
capital. Sehingga dengan adanya unsur intellectual
Capital dan Good Corporate Governance dapat menjadi
pertimbangan stakeholder dalam menilai kinerja
perusahaan.

Berdasarkan kajian literatur, terdapat Research
gap yang menjadi motivasi untuk melakukan
penelitian lebih lanjut. Research gap tersebut adalah
belum ditemukanya penelitian tentang pengujian
terkait profitabilitas, leverage, size dan corporate
governance terhadap pengungkapan IC (Intellektual
Capital) pada Bank khususnya Bank Syariah di
Indonesia sehingga perlu kajian lebih dalam tentang
faktor-faktor yang mempengarubhi intellectual Capital
pada bank Syariah di Indonesia, sehingga peneliti
lebih lanjut
Determinan Islamic Intellectual Capital pada Bank
Syariah di Indonesia periode 2014-2020.

tertarik untuk menguji tentang

2. TINJAUAN PUSTAKA
Intellectual Capital

Perusahaan selain memiliki aset fisik dan
finansial juga memiliki aset intellectual capital. Hal
ini dikemukan oleh Kartika & Hatane (2011) dalam
mengelola aset fisik dan finansial perlu kemampuan
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yang baik dari karyawan karna ini berkaitan dengan
produk yang dihasilkan perusahaan. Hal ini yang
mendasari pentingnya intellektual capital karna
dapat mengelola aset fisik dan finansial sehingga
dapat mengelola organisasi dan bisa menjalin
hubungan dengan pihak estrenal dengan baik.
Untuk mengukur kemampuan sumber daya
manusia maka diperlukan intellectual capital hal
IC pada
sebagai

inilah yang mendasari
perusahaan. IC dapat
intangible asset (aset yang tidak berwujud) apalagi
pada era sekarang. Era informasi dan teknologi

pentingnya
dikategorikan

menjadikan IC penting dimiliki oleh perusahaan
karna dapat memberikan maanfaat.

Size dan Intellectual Capital

Menurut Indriyani (2017), size dianggap penting
untuk mempengaruhi nilai perusahaan karena
semakin besar size maka semakin mudah bagi
perusahaan dalam memperoleh sumber pendanaan
yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan
perusahaan. Hal tersebut sesuai denga napa yang
dikatakan Siregar, Dalimunthe, dan Trijuniyanto
(2019) bahwa perusahaan yang besar cenderung
memiliki kondisi keuangan yang lebih stabil dan
usaha yang terdiferensiasi. Kondisi ini membuat
para investor memiliki persepsi yang positif
terhadap perusahaan besar.

Menurut Bru’ggen (2009), Ferreira (2012), Dewi
et al (2014), Ratih (2015), (Ousama 2017), Himawan
dan Widiastuti (2021), menyatkakan bahwa hasil
penelitian untuk variabel size berpengaruh positif
terhadap Intellectual Capital. karena perusahaan
yang memiliki aset besar juga memiliki sumber daya
untuk mengungkapkan lebih banyak informasi.
Salah
manajemen yang baik yaitu perusahan dapat

satu tanda perusahaan mempunyai
mengungkapakan informasi dengannya dengan
luas. Sehingga semakin besar aset yang dimiliki
perusahaan perbankan syariah maka lebih besar
pula dalam mengungkapkan intellectual capital
Berdasarkan penelitian tersebut maka tedapat
hipotesa sebagai berikut:

H1: Size berpengaruh positif terhadap Intellectual

Capital pada Bank Syariah di Indonesia
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Profitabilitas dan Intellectual Capital

Profitabilitas adalah faktor yang memberikan
keluasan dan flesibelitas kepada manajemen dalam
mengungkapkan program-program rencana bisnis
dan peluang investasi perusahaan yang akan datang
kepada pemegang saham (Heinze, 1976). Sehingga
semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan
maka akan semakin besar pengungkapan informasi
sosial perusahaan (Bowman & Haire, 1976 dan
Preston, 1978, Hackston & Milne, 1996). Pendapat
lain mengatakan profitabilitas adalah serangkaian
dari kinerja manajemen dalam menjalankan
(Petronila dan Mukhlasin, 2003).

Ukuran profitabilitas dapat dinilai berdasarkan

perusahaan

keuntungan operasi, keuntungan bersih, tingkat

pengembalian  investasi/aktiva dan tingkat
pengembalian ekuitas pemilik saham. Sementara
pendapat yang disampaikan Wahidahwati (2002)
menjelaskan adanya rasio profitabilitas
mengambarkan kesuksesan perusahaan dalam
perolehan keuntungan.

Menurut Bringham (2001), Khlif dan Souissi
(2010), Bustamam dan Aditia (2016), Ousama 2017),
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap Intellectual capital. hal ini
menunjukkan bahwa besaran profit yang dihasilkan
perusahaan perbankan syariah merupakan sebagai
patokan informasi bagi para calon investor untuk
menginvestasikan dananya yang mana secara profit
menunjukkan peningkatan yang sangat besar. Maka
semakin tinggi profit perusahaan yang didapatkan
dari bisnis usahanya maka semakin besar pula
pengungkapan capital.
penelitian tersebut maka tedapat hipotesa sebagai
berikut:

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap

intellectual Berdasarkan

Intellectual Capital pada Bank Syariah di
Indonesia.

Leverage dan Intellectual Capital

Pendapat yang dinyatakan oleh Fachrudin
(2011)
kegiatan penanganan biaya menggunakan hutang

menjelaskan leverage merupakan suatu
perusahaan. Dalam agency theory, dikatakan bahwa
intellectual capital akan sering dipakai alasanya
karena perusahaan tersebut memiliki rasio tingkat

hutang yang tinggi sehingga dapat menimbulkan
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biaya keagenan (Nurdin dan dkk., 2019). Menurut
Choi dan Stefanadis (2001) penggunaan utang oleh
yang tinggi
membahayakan perusahaan.

Menurut White et al, (2007), Pramesti (2018)
Himawan dan Widiastuti (2021) menyatakan bahwa

perusahaan terlalu dapat

leverage berpengaruh signifikan terhadap Intellectual
capital. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan yang
memiliki tingkat hutang yang lebih tinggi yang
digunakan  untuk  pembiayaan  oprasional
perusahaan, atau yang lainnya perusahaan tetap
mengungkapkan intellectual capitalnya dengan
baik

perusahaan kepada para investor. Agar tidak

sebaik baiknya untuk menjaga nama

menimbulkan  lebih  banyak biaya agensi,
sebagaimana dalam teori agensi yang menyediakan
kerangka kerja untuk menghubungkan prilaku
pengungkapan secara sukarela yang diungkapkan
dalam intellectual capital. Berdasarkan penelitian
tersebut maka tedapat hypotesa sebagai berikut:
H3: Leverage berpengaruh positif terhadap
Intellectual Capital pada Bank Syariah di

Indonesia.
GCG dan Intellectual Capital

Hakim (2002)
pernyataannya mengenai corporate governance (CG),

menjelaskan dalam
ia menyimpulkan bahwa dalam dunia praktisi, tata
kelola perusahaan bagaikan baut dan mur, dimana
perusahaan harus memenuhi tanggung jawab
mereka kepada shareholders dan stakeholders lainnya.
(CO)
mekanisme dimana adanya konflik agensi atas

Corporate  governance merupakan suatu

kepemilikan korporasi, termasuk didalamnya
kreditur,

employee, konsumen, dan masyarakat publik dalam

terdapat  shareholders, management,
membentuk kerangka konflik agensi tersebut dan

berusaha untuk dapat terselesaikan dengan
mekanisme tata kelola perusahaan yang baik.
Transparansi akuntabilitas
(accountability) dan pengungkapan yang cukup

memadai (adequate full disclosure) adalah 3 esensi

(transparancy),

penting dalam tata kelola perusahaan. Maka dari
itu, corporate governance (CG) hal ini dapat diartikan
sebagai perangkat atau mekanisme yang dapat
diterapkan secara adil mengenai kepentingan
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stakeholder
transparansi dan akuntabilitas (Tapanjeh, 2007).

dimana dapat memperkuat

Keenan dan Aggestam (2001), (Jing li et al,
2008), (Hanif 2018) yang menyatakan bahwan Good
Corporate Governance memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap intellectual capital. Hal ini
GC berdampak pada
manajemen intellectual capital yang efisien, termasuk
para
kepentingan, selain itu CGC sangat bergantung

menunjukan  bahwa

komunikasinya ~ dengan pemangku
kepada tugas-tugas dari dewan direksi yang mana
bertanggung jawab secara penuh dalam mengelola
perusahaan, sehingga dapat diindikasikan semakin
tinggi frekuansi rapat anggota dewan direksi
dengan dan dewan komisaris maka semakin
seringnya komunikasi dan koordinasi untuk
mewujudkan good corporate governance. sehingga
adanya hubungan yang signifikan antara CG
dengan intellectual capital. Berdasarkan penelitian
tersebut maka tedapat hypotesa sebagai berikut:
H4: GCG berpengaruh positif terhadap
Intellectual Capital pada Bank Syariah di

Indonesia.
3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian kali ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
yang diambil dari annual report Bank umum Syariah
yang terdaftar di OJK pada periode 2014-2020. Ada
banyaknya data tersebut yang akan diteliti maka
pada penelitian ini menggunakan metode regresi
data panel. Selain itu untuk menghitung Intelletual
Capital
menggunakan Islamic Banking Value Added (iB-

dalam penelitian ini yaitu dengan
VAIC) dengan ketiga komponen, yaitu iB-Value
Added Capital Employed (iB-VACA), iB-Value Added
Human Capital (VAHU), dan iB-Structural Capital
Value Added (iB-STVA). Islamic Banking Value Added
(iB-VA). Ulum (2013). Sehingga Formulanya adalah
sebagai berikut (Ulum, 2013):

iB-VAIC™ = iB-VACA + iB-VAHU + iB-STVA
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Model Penelitian

Berikut model dalam

penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut:

yang digunakan

Yit = a + B 1 Xt + PoXaoi + PaXait BaXaie + cit eiteXet+ €

Keterangan:

Y = Intelectual Capital
X1 = Size

X2 = Profitabilitas

X3 = Leverage

X4 = Corporate Governance
a = Konstanta

B1.. B 6=slope

€ = komponen error

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Statistik Deskriptif
Tabel 1
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

IC ASET ROA |LVRGE | GCG
Mean 1.137657 |27.52421 |0.187857 |4.250888 |13.00000
Median 1.600563 |28.59498 |0.470000 |2.401112 |12.00000
Maximum 10.10243 |34.77707 |2.630000 |30.47119 |44.00000
Minimum  }-29.10772 |22.43883 |-10.77000 | 0.070000 {1.000000
Std. Dev. 4.899263 (3.750516 (2.020340 (5.289041 |6.377042
Skewness -4.898412 |-0.117455 |-3.665112 | 2.732827 |2.255019
Kurtosis 29.11662 |1.581661 |18.08508 |11.96199 | 11.48560
Sum 79.63602 |1926.695 |13.15000 |297.5622 |910.0000
Sum Sq. Dev. | 1656.192 | 970.5798 |281.6424 |1930.203 |2806.000
Observations 70 70 70 70 70

Sumber: data sekunder (2022) diolah dengan eviews 9

tabel diatas Analisis

Deskriptif yang digunakan pada setiap variabel

Berdasarkan pada

penelitian menunjukan bahwa kemampuan Islamic
Intellectual capital penelitian yang diukur dengan iB
- VAIC™ menunjukan nilai rata-rata sebesar
1.137657 yang mengindikasikan bahwa intellectual
capital yang diukur berdasarkan Value added dengan
tiga komponen yaitu physical capital, human capital
dan structural capital kurang baik (Bad performers)
yaitu rata-rata dengan nilai 1.137657. Sebagaimana
dalam penelitian Ulum (2008) telah merumuskan
untuk memberikan kategori dari hasil perhitungan
VAIC, yaitu:

a. Top performers - skor VAICTM di atas 3,00

b. Good performers - skor VAICTM antara 2,0

sampai 2,99
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c. Common performers - skor VAICTM antara 1,5
sampai 1,99
d. Bad performers - skor VAICTM di bawah 1,5

Dengan standar deviasi sebesar 4.899263 yang
mengindikasikan bahwa ukuran penyebaran Islamic
Intellectual Capital pada perusahaan perbankan
syariah cukup homogen.

Varibael independen Size memiliki nilai mean
sebesar 27.52421 hal
perusahaan perbankan syariah memiliki asset

ini menunjukan bahwa

sebesar 27.52% yaitu dari total aktiva, kapitalisasi
dan penjualannya. Untuk Nilai Size maksimum
34.77707 dan nilai minimum 22.43883 dengan
standar deviasi sebesar 3.750516

Variabel independen profitabilitas memiliki
nilai mean sebesar 0.187857. Hal ini menunjukan
bahwa perusahaan perbankan syariah mampu
menghasilkan laba oprasi sebesar 18,78% dari
usahanya dari total asset yang dimilki. Nilai
maksimum 2.630000
minimum -10.77000 dengan standar deviasi sebesar
2.020340.

Variabel independen leverage memiliki nilai

profitabilitas dan nilai

mean sebesar 4.250888. Hal ini menunjukan bahwa
perusahaan perbankan syariah memiliki tingkat
risiko hutang yang tak tertagih sebesar 4,2% dari
modal usahanya. Nilai leverage maksimum 30.47119
dan nilai leverage minimum 0.070000 dengan standar
deviasi sebesar 5.289041.

Variabel independen Good Corporate Governance
13.00000. Hal ini
menunjukan bahwa perusahaan perbankan syariah

memiliki nilai mean sebesar

mengadakan rapat dewan komisaris dengan direksi
sebanyak 13 kali dalam setahun. Nilai Good Corporate
Governance maksimum 44.00000 dan nilai leverage
minimum 1.000000 dengan standar deviasi
sebesar 6.377042 menunjukan ukuran penyebaran
komposisi rapat dewan komisaris dan direksi

cenderung homogen.
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Pembahasan

Tabel 2
Regresi Data Panel Model Fixed Effect

Dependent Variable: IC

Method: Panel Least Squares

Date: 07/25/22 Time: 16:48

Sample: 2014 2020

Periods included: 7

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 70

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
C -49.05596  28.86973 -1.699218  0.0948
LASET 1.891570  1.047599  1.805624  0.0764
ROA -0.701531  0.329947 -2.126196  0.0379
LEVERAGE -0.590477  0.140810 -4.193423  0.0001
GCG 0.059345  0.091995  0.645088  0.5215
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.463814 Mean dependent var 1.137657
Adjusted R-squared  0.339342 S.D. dependentvar  4.899263
S.E. of regression 3.982163  Akaike info criterion 5.778384
Sum squared resid ~ 888.0269 Schwarz criterion 6.228083
Log likelihood -188.2434 Hannan-Quinn criter. 5.957010
F-statistic 3.726260 Durbin-Watson stat ~ 1.920723
Prob(F-statistic) 0.000280

Sumber: data sekunder (2022) diolah dengan eviews 9

Dari table 2 dapat dijelaskan bahwa hasil
data
menggunakan model Fixed Effect adalah sebagai

pengolahan  regresi panel  dengan
berikut: Nilai prob pada variabel Size (Aset),
ROA,dan Leverage masing-masing lebih kecil dari a
= 0,1 (10%) maka variabel tersebut dinyatakan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Intellectual capital (Y). Sedangkan Nilai Prob GCG

lebih besar dari a = 0,1 (10%) mengindikasikan

bahwa variabel independen tersebut tidak
mempengaruhi Intellectual capital (Y) secara
signifikan.

Jika diperhatikan nilai Uji F (Prob. F-statistik)
menurut tabel 2, menunjukkan angka 0,000280
mengindikasikan ~ bahwa  seluruh  variabel
independen yang digunakan pada penelitian ini
secara bersama-sama memengaruhi Intellectual
capital.

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa size
(X1) mendapatkan koefisien P bernilai positif

1.891570 dengan nilai thiwng 1.805624 dan nilai
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signifikansi 0.07664 lebih kecil dari 0,010 sehingga
hipotesis petama diterima. Hal ini berarti bahwa
variabel size terbukti berpengaruh positif dan
capital pada
syariah di Indonesia.

signifikan terhadap Intellectual
perusahaan perbankan
Meskipun hasil penelitian ini membantah hasil
penelitian (Nugroho 2012) yang menyatakan bahwa
size tidak berpengaruh luas terhadap pengungkapan
capital
penelitian yang dilakukan oleh Bru’ggen (2009),
Ferreira (2012), Dewi et al (2014), Ratih (2014),
(Ousama 2017), Himawan dan Widiastuti (2021),
yang juga mendapatkan hasil

berpengaruh positif terhadap Intellectual Capital.

intellectual akan tetapi sejalan dengan

variabel size

Size perbankan syariah yang diukur dengan
total aset merupakan salah satu kekayaan yang
dimiliki oleh perbankan syariah. Sehingga dapat
dismpulkan besarnya perbankan syariah dianggap
baik oleh masyarakat dan investor hal ini terbukti
dengan kecenderungan masyarakat dan investor
untuk memilih perbankan syariah dengan melihat
size pada perusahaan perbankan tersebut. Selain itu
yang lebih
mempunyai hubungan yang lebih kompleks dan

perusahaan  perbankan besar

memiliki aktivitas yang lebih banyak dalam
penciptaan nilai dibandingkan dengan perbankan
yang lebih kecil. Sebagaimana menurut (Ousama et
al., 2012) perusahaan besar memiliki sumber daya
untuk mengungkapkan lebih banyak informasi.
Salah
manajemen yang baik vyaitu perusahan dapat

satu tanda perusahaan mempunyai
mengungkapakan informasi secara luas. dalam
penelitian ulum (2016) menjelaskan bahwa besarnya
sumber daya yang dimiliki perusahaan dan adanya
kesenjangan informasi merupakan kondisi yang
yang
intelektual

memerlukan  pengungkapan informasi

menyeluruh  termasuk ~ modal
perusahaan. Seperti yang kita ketahui bahwa
sumber daya yang dimiliki perusahaan merupakan
asset penggerak jalannya operasional perusahaan.
Keunggulan kompetitif perusahaan terletak pada
sumber daya yang dimilikinya. Keunggulan
kompetitif ini akan meningkatkan nilai perusahaan.

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
Profitabilitas (X2) mendapatkan koefisien p bernilai
negatif -0.701531 dengan nilai thitung -2.126196 dan

nilai signifikansi 0.0379 lebih kecil dari 0,010
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sehingga hipotesis kedua dapat diterima. Hal ini
Profitabilitas terbukti
signifikan terhadap

berarti bahwa variabel
berpengaruh positif dan
Intellectual capital pada Perusahaan Perbankan
Syariah di Indonesia. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Ferreira (2012), Agung
(2017), Himawan dan Widiastuti (2021), yang
menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap Intellectual capital. Akan tetapi
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang
dilakukan oleh Bringham (2001), Khlif dan Souissi
(2010), Bustamam dan Aditia (2016), Ousama 2017),
yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap Intellectual capital.

Besaran profit yang dihasilkan perusahaan
perbankan syariah merupakan sebagai patokan
informasi bagi para calon investor untuk
menginvestasikan dananya yang mana secara profit
menunjukkan peningkatan yang sangat besar. Maka
semakin tinggi profit perusahaan yang didapatkan
dari bisnis usahanya maka semakin besar pula
pengungkapan intellectual capitalnya. Besar kecilnya
rasio profitabilitas yang dicapai perusahaan sebagai
salah satu cermin dalam upaya pengungkapan
informasi suatu perusahaan. Hal ini disebabkan
karena perusahaan dengan tingkat profitabilitas
yang tinggi
profitabilitasnya untuk meningkatkan kemampuan

akan menggunakan kemampuan

sumber daya manusia yang dianggap bisa

memberikan pengaruh yang baik terhadap
perusahaan. Sebagaimana menurut (Li et al., 2008)
profitabilitas merupakan hasil dari investasi yang
berkelanjutan dalam pengungkapan intellectual
capital.

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
Leverage (X3) mendapatkan koefisien B bernilai
negatif -0.590477 dengan nilai thitung -4.193423 dan
nilai signifikansi 0.0001 lebih kecil dari 0,010
sehingga hipotesis ketiga dapat diterima. Hal ini
terbukti
signifikan terhadap

berarti bahwa variabel Leverage
berpengaruh negatif dan
Intellectual capital pada Perusahaan Perbankan
Hasil

penelitian  Ferreira

Syariah di Indonesia. penelitian  ini
(2012),
(Nugroho 2012), Ousama 2017), yang menyatakan
leverage

pengungkapan intellectual capital akan tetapi sejalan

membantah hasil

bahwa tidak berpengaruh terhadap
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Whit et al,
(2007), Pramesti (2018) Himawan dan Widiastuti
(2021)  yang
berpengaruh signifikan terhadap Intellectual capital.

menyatakan  bahwa  leverage

Perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang
lebih tinggi yang digunakan untuk pembiayaan
yang
tetap mengungkapkan intellectual

oprasional perusahaan, atau lainnya
perusahaan
capitalnya dengan sebaik baiknya untuk menjaga
nama baik perusahaan kepada para investor. Agar
tidak menimbulkan lebih banyak biaya agensi,
sebagaimana dalam teori agensi yang menyediakan
kerangka kerja untuk menghubungkan prilaku
pengungkapan secara sukarela yang diungkapkan
dalam intellectual capital meskipun Perusahaan
yang lebih tinggi
menimbulkan lebih banyak biaya agensi, (Prencipe

dengan tingkat leverage
2004). Ini terjadi karna adanya konflik antara

agent/manajemen  dengan  principal/pemilik
sebagaimana dijelaskan pada teori keagenan. Akan
tetapi perusahaan yang memiliki leverage yang besar
ternyata justru menyampaikan pengungkapan

Intellectual capital secara lebih luas. Hal ini
disebabkan adanya wupaya perusahaan untuk
memberikan alasan terhadap kondisi tersebut secara
lebih gamblang kepada para investor maupun pihak
ketiga. Sehingga menjadi salah satu bentuk untuk
mengurangi informasi asimetri. Perusahaan yang
memiliki tingkat leverage yang tinggi akan berusaha
meyakinkan kepada publik bahwa perusahaan tetap
dalam kondisi baik walaupun perusahaan memiliki
tingkat ketergantungan utang yang tinggi. Salah
satu upaya perusahaan yaitu dengan cara
mengungkapkan intellectual capital yang lebih luas.
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
Good Corporate Governance (X4) mendapatkan
koefisien P bernilai positif 0.059345 dengan nilai
thitung 0.645088 dan nilai signifikansi 0.5215 lebih
besar dari 0,010 sehingga hipotesis keempat tidak
dapat diterima. Hal ini berarti bahwa variabel GCG
terbukti berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Intellectual capital pada Perusahaan
Perbankan Syariah di Indonesia. Hasil penelitian ini
tidak mendukung pada penelitian yang dilakukan
oleh Keenan dan Aggestam (2001), (Jing li et al,,
2008), (Hanif 2018) yang menyatakan bahwan Good

Corporate Governance memiliki pengaruh positif dan
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signifikan terhadap Intellectual capital. Akan tetapi
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ma'rifah et al (2019). Yang menyatakan bahwa good
corporate governace (GCG) Tidak berpengaruh
terhadap intellectual capital.

Corporate Governance (CG) atau tata Kelola
perusahan adalah hal yang harus diterapkan pada
semua perusahaan. Bank Syariah sebagai sebuah
perusahaan harus memiliki tata klola yang baik,
karena akan menumbuhkan kepercayaan nasabah
dalam memberikan akses untuk mengelola
dananya, terhindar dari masalah yang berhubungan
dengan  agensi dan  dapat  melindungi
stakeholdernya.

Nasabah Mempercayakan kepada bank syariah
untuk mengelola dananya dengan baik. Dengan
demikian bank syariah dituntut untuk menerapkan
tata kelola perusahaan atau Good Corporate
Governance (GCG), agar terhindar dari masalah
agensi sehingga tiadak ada yang dirugikan
keduabelah pihak.

Intenssitas rapat antara dewan komisaris dan
direksi bukanlah suatu jaminan bahwa perusahaan
tersebut memiliki kinerja yang bagus. Hal ini sesuai
dengan pendapat Jensen dan Meckling (1976)
menyatakan bahwa semakin banyak personil yang
menjadi dewan komisaris dapat berakibat pada
makin rendah kinerja yang dimiliki perusahaan. Hal
tersebut dikarenakan dengan makin banyaknya
anggota dewan komisaris dan direksi maka badan
ini akan mengalami kesulitan dalam komunikasi
dan koordinasi antar anggota dewan komisaris dan

direksi.
5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Size, Profitabilitas, Leverage dan Good
Corporate Governance terhadap Islamic Intellectual
Capital Pada Bank Syariah di Indonesia. Berdasarkan
analisis data dan pembahasan yang telah
dipaparkan tentang size, profitabilitas, leverage, dan
good corporate governance (GCG) terhadap intellectual
capital pada perusahaan perbankan syariah di
Indonesia dengan periode pengamatan tahun 2014-
2020 menggunakan Metode Regresi Data Panel,
maka dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini
sebagai berikut:

a. Pengungkapan intellectual capital pada
perusahaan perbankan syariah masih rendah
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sebagaimana dari hasil penelitian bahwa
kemampuan Islamic Intellectual capital yang
diukur dengan iB - VAIC™ menunjukan nilai
rata-rata sebesar 1.137657 yang
mengindikasikan bahwa intellectual capital
yang diukur berdasarkan Value added dengan
tiga komponen yaitu physical capital, human
capital dan structural capital cukup yaitu
1.137657 kali atau masuk dalam katagori bed
performers.

b. Size yang dilihat dari asset perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intellectual  capital pada  perusahaan
perbankan syariah di Indonesia dengan
periode pengamatan tahun 2014-2020.

c. Besaran profitabilitas perusahaan perbankan

syariah  dengan  menghitung = ROA
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intellectual  capital pada  perusahaan

perbankan syariah di Indonesia dengan
periode pengamatan tahun 2014-2020.

d. Besaran Leverage perusahaan perbankan
syariah dengan membandingkan jumlah
hutang dengan ekuitas berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap intellectual capital
pada perusahaan perbankan syariah di
Indonesia dengan periode pengamatan tahun
2014-2020.

e. Good Corporate Governance (GCG) dengan

mengukur jumlah rapat Dewan Komisaris
dan Direksi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap intellectual capital pada
perusahaan perbankan syariah di Indonesia
dengan periode pengamatan tahun 2014-2020.

Adapun saran bagi penelitian selanjutnya dapat
membandingkan antara perbankan syariah di
Indonesia dan Negara-negara lainnya sehingga
dapat membandingkan pengungkapan intellectual
capital dengan Negara lainya dan dapat menambah
Variabel
sebagai objek penelitian sehingga dapat melihat

penelitian yaitu varibel Independen

pengaruh  variabel yang lain  terhadap
pengungkapan intellectual capital pada perusahaan

perbankan syariah di Indonesia.
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